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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN SENSOR 

SMARTPHONE (PHYSICS TOOLBOX SENSOR SUITE) PADA MATERI 

GERAK HARMONIS SEDERHANA TERHADAP KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

 

 

 

Oleh 

 

ZULFANI NADIA AGUSTINA 

 

 

 

Kemampuan berpikir kritis di Indonesia tergolong masih rendah. Pembelajaran 

yang diterapkan di sekolah belum menekankan pada kemampuan menganalisis 

dan masih menerapkan teacher center. Adanya penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pengaruh model discovery learning berbantuan sensor 

smartphone (physics toolbox sensor suite) pada materi gerak harmonis sederhana 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan menerapkan desain penelitian Quasi Eksperimental 

jenis Non-Equivalent Control Group Design yang melibatkan 58 peserta didik 

kelas X IPA SMA. Kelompok eksperimen menerapkan model Discovery Learning 

berbantuan physics toolbox sensor suite sedangkan kelompok kontrol menerapkan 

model Discovery Learning secara konvensional. Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa tes uraian untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. Hasil 

penelitian menunjukkan penggunaan model Discovery Learning berbantuan 

physics toolbox sensor suite dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

yang ditunjukkan pada hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji Independent 

Sample T-Test diperoleh nilai Sig. sebesar 0,00 artinya terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Hasil uji Effect Size sebesar 0,74 menunjukkan bahwa model 

Discovery Learning berbantuan physics toolbox sensor suite berpengaruh sedang 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Peningkatan 

kemampuan berpikir kritis paling signifikan terdapat pada indikator analisis 

bernilai 0,80 dan evaluasi bernilai 0,76.  

 

Kata kunci : Discovery Learning, Physics Toolbox Sensor Suite, Kemampuan 

Berpikir Kritis, Gerak Harmonis Sederhana 
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MOTTO 

 

 

“There are seven billion people in this world, then comparing yourself to others 

will never find its ending. But the best thing you can do is to fully aware of your 

strengths and weaknesses along with how you emphasize and overcome it” 

(Tanisha) 

 

“You can’t be good at everything. But that doesn’t mean you can’t do anything” 

(Jeon Wonwoo) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat dapat menjadi sebuah 

kesempatan bagi para guru untuk mengembangkan proses pembelajaran di 

kelas terutama pelajaran fisika. Pelajaran fisika dalam pandangan peserta 

didik merupakan pelajaran yang tidak menyenangkan dikarenakan terlalu 

banyak rumus yang harus dihapal (Martaida dkk., 2017). Akan tetapi, 

dengan memanfaatkan teknologi, guru dapat mengubah pandangan peserta 

didik menjadi pelajaran fisika yang menyenangkan. Namun, pada 

kenyataannya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran fisika di sekolah 

kurang bervariasi (Agustin dkk., 2017). Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan, guru di sekolah memanfaatkan teknologi sebatas penggunaan 

PPT dalam menjelaskan materi, menampilkan video, dan menampilkan soal-

soal kemampuan kognitifnya saja. 

Sejalan dengan teknologi yang terus berkembang, kemampuan peserta didik 

perlu dikembangkan juga agar sumber daya manusia dapat beradaptasi 

dengan globalisasi. Kemampuan tersebut merupakan kemampuan abad 21, 

salah satunya kemampuan berpikir kritis (Genuba & Abellanosa, 2018). 

Akan tetapi, kemampuan peserta didik masih tergolong rendah pada tingkat 

SMA menurut penelitian Priyadi dkk. (2021) terutama pada indikator 

evaluasi.  
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Menurut Arini & Juliadi (2018) terdapat beberapa cara untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, yaitu 

pembelajaran dilakukan bertahap dari mudah ke sukar, mengaitkan 

pemahaman konsep untuk mendapatkan persamaan, pembelajaran spesifik 

pada fenomena kehidupan sehari-hari, dilakukan percobaan sesuai metode 

ilmiah oleh peserta didik. Berdasarkan solusi tersebut maka diperlukannya 

sebuah model pembelajaran yang sesuai dan didukung oleh pemanfaatan 

teknologi untuk meningkatakan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan guru fisika di SMA Al-Azhar 3 

Bandar Lampung, proses pembelajaran menggunakan metode diskusi, 

tanya-jawab, dan demonstrasi pada materi tertentu sebagai pengganti 

praktikum dikarenakan waktu pelajaran tidak mencukupi. Guru juga 

memanfaatkan teknologi dalam kegiatan pembelajaran, berupa 

menampilkan PPT dalam menjelaskan materi, menampilkan gambar dan 

video fenomena, dan melakukan tanya-jawab dengan pertanyaan singkat 

seperti definisi, rumus, dan lain-lainnya. Hal tersebut selaras dengan hasil 

survei peserta didik yang didapatkan bahwa 47% peserta didik menjawab 

bahwa guru selalu berperan aktif dalam menjelaskan materi menyeluruh 

hingga selesai, tetapi tetap melibatkan peserta didik untuk tanya-jawab. 

Namun, metode dan pemanfaatan teknologi yang digunakan masih belum 

melibatkan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritisnya, peserta didik memperoleh ilmu hanya dari guru sebagai sumber 

utama. Dalam tingkatan taksonomi bloom, ilmu yang didapatkan oleh 

peserta didik berada pada level mengingat (C1). Sedangkan, peserta didik 

dituntut memiliki kemampuan abad 21 berupa kemampuan berpikir kritis. 

Seharusnya, pembelajaran berpusat pada peserta didik berperan aktif dalam 

menemukan pengetahuan berdasarkan kegiatan peserta didik memecahkan 

masalah, menjawab pertanyaan, merumuskan pertanyaan secara mandiri, 

berdiskusi, melakukan penjelasan di kelas, kooperatif bekerja dalam tim 

pada suatu masalah atau proyek (Satriaman dkk., 2018).  
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Ditinjau dari permasalahan di atas dan solusi yang diberikan penelitian-

penelitian sebelumnya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik maka penelitian ini menggunakan model discovery learning. 

Model pembelajaran ini dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Dalam model pembelajaran Discovery Learning, 

peserta didik menyelidiki dan menemukan konsepnya sendiri dalam 

pembelajaran, peserta didik melakukan percobaan sehingga metode ilmiah 

dapat dikuasai, serta peserta didik belajar berpikir analisis dan mencoba 

memecahakan masalah yang dihadapi yang mana kegiatan ini dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan nyata (Afandi dkk., 2013). Model 

pembelajaran Discovery Learning pernah diteliti di antarnya (Kartikasari 

dkk., 2018) menyatakan bahwa model pembelajaran Discovery Learning 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik 

dikarenakan model tersebut membuat peserta didik menjawab sendiri 

permasalahan yang diberikan dengan cara dikaji, dianalisi, diverifikasi, 

merumuskan dan membuat kesimpulan. 

Selain itu, sebagai solusi waktu pembelajaran yang tidak cukup untuk 

melakukan percobaan maka peneliti memanfaatkan teknologi sensor pada 

smartphone dalam aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite. Aplikasi ini dapat 

mengukur suatu sistem secara akurat dan tepat pada selang waktu tertentu, 

terutama pada materi dinamika yaitu gerak harmonis sederhana. PTSS 

menghasilkan data yang banyak dalam sekali percobaan (Wahid dkk., 2020) 

sehingga dapat menghemat waktu pembelajaran. Berbeda dengan percobaan 

gerak harmonis sederhana secara konvensional memiliki kelemahan pada 

ketepatan dan ketelitian, sehingga diperlukan banyak waktu bagi peserta 

didik untuk melakukan pengulangan percobaan (Sartika et al., 2019). 

Sudah terdapat beberapa penelitian yang menggunakan Physics Toolbox 

Sensor Suite dalam pembelajaran fisika, salah satunya penelitian Putri & 

Wahyudi (2022) menyatakan bahwa pratikum menggunakan sensor 

smartphone dengan media Physics Toolbox Sensor Suite memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap interpretasi grafik peserta didik. Selain 
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itu, penelitian Nuryatini (2020) menunjukan bahwa terdapat kesesuaian nilai 

yang didapat dengan konsep GHS secara teoritis yang dieksplor melalui 

grafik visual hasil pengukuran magnetometer. Akan tetapi, penelitian 

tersebut hanya dilakukan pada praktikum sistem osilasi pegas saja. Oleh 

karena itu, pada penelitian ini dilakukan menggunakan physics toolbox 

sensor suite dengan sensor magnetometer pada kedua sistem GHS, yaitu 

bandul sederhana dan osilasi pegas dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning. Sehingga penelitian ini mencari tahu 

pengaruh model pembelajaran discovery learning berbantuan sensor 

smartphone (physics toolbox sensor suite) pada materi gerak harmonis 

sederhana terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah penelitian 

ini adalah bagaimanakah pengaruh model pembelajaran discovery learning 

berbantuan sensor smartphone (physics toolbox sensor suite) pada materi 

gerak harmonis sederhana terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin dicapai 

adalah mengetahui pengaruh model discovery learning berbantuan sensor 

smartphone (physics toolbox sensor suite) pada materi gerak harmonis 

sederhana terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan yang 

bermanfaat dalam perkembangan pembelajaran fisika, terutama dalam 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi menggunakan 

sensor smartphone pada materi gerak harmonik sederhana dengan 

menggunakan model discovery learning untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Memberikan pengalaman belajar dengan menggunakan teknologi 

sensor di smartphone yang selalu berdampingan dengan peserta 

didik dan diharapkan peserta didik mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritisnya dengan penerapan model discovery 

learning dalam pembelajaran fisika materi gerak harmonik 

sederhana. 

b. Bagi Guru 

Guru dapat meningkatkan kreativitasnya dalam penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi dengan cara menggunakan sensor 

smartphone pada materi gerak harmonik sederhana dengan 

menggunakan model discovery learning untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

c. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat menambahkan pengetahuannya terhadap penggunaan 

media pembelajaran sensor smartphone dengan aplikasi PTSS pada 

pembelajaran gerak harmonik sederhana dengan model discovery 

learning terhadap kemampuan berpikir kritis. 
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1.5 Ruang Lingkung Penelitian 

Untuk membatasi dan memberikan arah yang jelas maka ruang lingkup 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Penelitian berdasarkan pada kurikulum 2013 revisi pada kompetensi 

dasar 3.11 dan 4.11 materi gerak harmonik sederhana, yaitu 

menganalisis hubungan gaya dalam kehidupan sehari-hari, serta 

melakukan percobaan getaran harmonis pada ayunan sederhana dan 

atau getaran pegas pada pegas serta makna fisisnya. Percobaan yang 

dilakukan oleh peserta didik merupakan gerak harmonik bandul dan 

pegas. 

2. Model pembelajaran yang digunakan sebagai treatment dalam 

penelitian ini adalah discovery learning Afandi (2013) dengan tahapan, 

yaitu stimulation, problem statement, data collection, data processing, 

verification, dan generalization. 

3. Indikator kemampuan berpikir kritis atau critical thinking skill menurut 

Facione (2011) yang diukur dalam penelitian ini adalah interpretation, 

analysis, inference, evaluation, dan explanation. 

4. Kegiatan pembelajaran menggunakan media pembelajaran aplikasi 

Physics Toolbox Sensor Suit yang dapat diunduh di Google play store 

secara gratis. Jenis sensor yang digunakan pada aplikasi PTSS 

merupakan sensor magnetometer berfungsi sebagai analisis gerak 

harmonik sederhana. 

5. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA semester II pada 

tahun ajaran 2022/2023 di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 

6. Model Discover Learning berbantuan Physics Toolbox Sensor Suit 

dikatakan berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik apabila terdapat perbedaan peningkatan hasil kemampuan 

berpikir kritis dan perbedaan rata-rata N-gain antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, dengan rata-rata N-gain yang 

diperoleh untuk kategori tinggi pada rentang N-gain ≥ 0,07, untuk 
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kategori sedang pada rentang 0,3 ≤ N-gain < 0,7, dan kategori rendah di 

rentang nilai N-gain<0,3. 

  



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Discovery Learning 

Peserta didik akan mengalami pembelajaran yang bermakna 

apabila mereka melakukan eksplorasi dengan lingkungan 

pembelajarannya dibandingkan hanya mendengarkan penjelasan 

guru (Wisudawati & Sulistyowati, 2014). Menurut Martaida dkk., 

(2017) discovery learning adalah sebuah model pembelajaran yang 

mengembangkan keaktifan peserta didik dalam proses belajar, 

yaitu dengan cara peserta didik mencaritahu sendiri dan 

menginvestigasi sendiri terhadap permasalahan yang ada sehingga 

hasil yang didapatkan menjadi memori jangka panjang atau tidak 

mudah terlupakan. Selain itu, pembelajaran berbasis penyelidikan 

dapat menumbuhkan keterampilan abad ke-21 pada peserta didik 

yang sangat dibutuhkan sejalan dengan kemajuan jaman, seperti 

terlatihnya pola berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, serta 

kolaborasi (Rustamana, 2020).  

 

Pada discovery learning terdapat tiga ciri utama dalam 

pembelajarannya, yaitu: 1) melalui eksplorasi dan pemecahan 

masalah maka peserta didik dapat membuat, mengintegrasikan, dan 

memberi pernyataan umum;  
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2) kegiatan digerakan oleh peserta didik, berbasis keinginan atau 

minat peserta didik dalam menentukan urutan dan kecepatannya 

dalam belajar; 3) kegiatan pembelajaran bertujuan untuk 

mendorong pengetahuan baru ke dalam pengetahuan pembelajaran 

yang sudah dimiliki peserta didik (Castronova, 2002). 

Pembelajaran berbasis penemuan atau discovery learning  

 

Menurut Joyce A. Castronova (2002) model pembelajaran 

discovery learning memiliki lima struktur sebagai berikut: 

1. Case-based learning, tahap ini guru memberikan pendekatan 

berbasis kasus yang melibatkan peserta didik berdiskusi dari 

situasi spesifik dan fenomena nyata di kehidupan sehari-hari. 

Pada tahapan ini, guru dituntut memberikan banyak petunjuk 

kepada peserta didik sehingga terjadi diskusi antar peserta 

didik dan mencapai keputusan dari kasus tersebut. Oleh karena 

itu, pada tahap ini guru menjadi narasumber utama bagi peserta 

didik. 

 

2. Incindential learning, mempelajari secara tidak langsung. Ilmu 

fisika merupakan konsep yang mempelajari proses dan produk 

gejala alam bersifat sistematis dan menyatu. Oleh karena itu, 

pada tahap incidential learning guru memberikan atau 

melakukan hal menarik mengenai materi yang disampaikan 

sehingga diharapkan peserta didik dapat menyerap informasi 

sebenarnya secara tidak langsung dan mendapat motivasi untuk 

mempelajari lebih dalam. Kegiatan menarik yang dapat guru 

lakukan pada tahap ini adalah dengan cara memainkan 

permainan sederhana dengan peserta didik, seperti yes/no 

question terhadap hubungan fenomena sehari-hari dengan 

materi yang dipelajari. Maka dari itu, tahapan kegiatan ini 

cocok untuk peserta didik dikarenakan mereka terlibat aktif 

dalam proses penemuan informasi baru. 
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3. Learning by exploring/conversing, peserta didik mempelajari 

sesuatu dengan cara melakukan eksplorasi terhadap subyek 

yang hendak dipelajari dengan cara bertanya, menjawab, dan 

bertanya lagi lebih kompleks. Pada proses ini, peserta didik 

mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai materi yang 

dipelajari, di mana pada awalnya peserta didik hanya 

mengetahui fenomena sehari-hari materi tersebut dan 

mendeskripkan pengertian materi itu dari fenomenanya, tetapi 

juga peserta didik menemukan informasi baru seperti 

klasifikasi atau besaran-besaran fisika pada materi tersebut. 

 

4. Learning by reflection, peserta didik mempelajari sesuatu 

dengan mengembangkan ide/gagasan tentang subyek yang 

hendak dipelajari dengan pertanyaan-pertanyaan. Peserta didik 

didorong untuk mengembangkan suatu ide dengan cara 

memberikan atau mempertanyakan informasi awal, guru 

“mendengarkan” dan memproses masukan ide dari peserta 

didik untuk kemudian diberikan informasi lanjutan 

berdasarkan masukan. Informasi lanjutan yang diberikan guru 

bukan merupakan jawaban secara langsung, tetapi berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang memandu tujuan utama. Oleh 

sebab itu, guru memimpin refleksi peserta didik melalui apa 

yang sudah diketahui peserta didik, lalu memandu peserta 

didik menemukan jawaban. Kemampuan analisis peserta didik 

akan berkembang pada tahapan ini.  

 

5. Simulation-based learning, pada dasarnya peserta didik 

bermain peran pada tahapan ini. Peserta didik diberikan tempat 

dan kesempatan untuk melakukan eksperimen terhadap materi 

yang berkonsep abstrak. Peserta didik diberikan kebebasan 

oleh guru untuk melakukan eksperimen tanpa rasa takut gagal 
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untuk mencari tahu jawaban dari informasi-informasi abstrak 

mereka.  

Sedangkan menurut Afandi dkk., (2013) terdapat 2 tahapan 

sistematis pada model pembelajaran discovery learning, yaitu 

tahapan perencanaan dan tahapan pelaksanaan. Adapun penjabaran 

langkah-langkah pengerjaan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan Model Discovery Learning Menurut Afandi 

Tahapan Langkah-Langkah Pengerjaan 

(1) (2) 

Tahapan Persiapan a. Menetapkan Kompetensi Dasar pada 

materi yang dilakukan 

b. Menguraikan indikator-indikator 

pembelajaran dan mendeskripsikan 

tujuan pembelajaran sesuai dengan 

tetapan KD dari yang sederhana ke 

kompleks 

c. Menyusun kegiatan pembelajaran 

peserta didik, contohnya individu, 

diskusi kelompok, kunjungan dan 

pengamatan, atau melakukan 

percobaan 

d. Mengembangkan perangkat 

pembelajaran, yaitu buku-buku 

referensi, media pembelajaran, dan 

instrumen penilaian 
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(1) (2) 

Tahapan Pelaksanaan a. Stimulation (stimulasi/pemberi 

rangsangan), kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan guru memberikan 

kebingungan pada peserta didik 

dengan diajukannya pertanyaan-

pertanyaan agar timbul keinginan 

peserta didik untuk eksplorasi. 

b. Problem statement (identifikasi 

masalah), guru memberikan 

kesempatan peserta didik untuk 

menyebutkan sebanyak mungkin 

masalah yang berhubungan dengan 

materi pembelajaran. Kemudian guru 

dan peserta didik secara Bersama-

sama menentukan salah satu rumusan 

masalah dan merumuskan hipotesis 

awal. 

c. Data collection (Pengumpulan Data), 

peserta didik melakukan 

pengumpulan informasi-informasi 

relevan dari berbagai sumber 

(membaca dari berbagai literatur, 

mengamati objek, wawancara 

narasumber, melakukan eksperimen, 

dan lain-lain). Tahapan ini bertujuan 

pembuktian peserta didik terhadap 

hipotesis yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

d. Data processing (Pengolahan Data), 

peserta didik melakukan pengolahan 

data dan dijabarkan hingga terbentuk 

konsep pengetahuan baru sebagai 

alternatif jawaban serta didapatkan 

pembuktian secara logis. 

e. Verification (Pembuktian), peserta 

didik menghubungkan jawaban 

pembuktian data di pengolahan data 

dengan hipotesis yang telah 

ditentukan (apakah terjawab atau 

tidak) dan menemukan contoh yang 

dijumpainya di kehidupan sehari-hari. 

f. Generalization (Kesimpulan), peserta 

didik mendapatkan prinsip umum 

materi tersebut dengan menarik 

kesimpulan. 

(Afandi et al., 2013) 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa pada tahapan pelaksanaan 

model discovery learning terdapat 6 langkah pengerjaan, yaitu 
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stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan 

data, pembuktian, dan kesimpulan. Melalui kedua sumber di atas, 

peneliti memutuskan untuk menggunakan model discovery 

learning menurut Afandi (2013) dengan penjabaran kegiatan 

pembelajaran sintaks dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Sintaks Discovery Learning yang Digunakan 

Sintaks  

Discovery Learning 

Kegiatan yang dilakukan 

a. Stimulation 

(Identifikasi Masalah) 

 

Guru memberikan stimulasi video.  

Kemudian guru memandu peserta didik 

untuk membentuk kelompok berisikan 5-6 

orang. 

b. Problem Statement 

(Identifikasi Masalah) 

Guru memberikan lembar kerja peserta didik 

yang berisikan kasus nyata atau fenomena 

yang berkaitan dengan materi. 

c. Data Collection 

(Pengumpulan Data) 

Peserta didik mengeksplorasi informasi 

terkait kasus yang diberikan guru dan 

berdiskusi permasalahan dengan teman 

kelompoknya. dan membuktikan 

hipotesisnya melalui percobaan. Guru 

berperan sebagai pengawas serta memandu 

jalannya eksplorasi dan percobaan. 

d. Data Processing 

(Pengolahan Data) 

Peserta didik mengolah hasil data dari 

percobaan yang telah dilakukan sehingga 

mendapatkan hasil variabel yang dicari. 

e. Verification 

(Pembuktian) 

Berdasarkan hasil pengolahan data, peserta 

didik menghubungkan hasil percobaan yang 

telah diolah dan menentukan apakah 

hipotesis terbukti atau tidak. 

f. Generalization 

(Kesimpulan) 

 

Peserta didik mempresentasikan hasil 

eksperimennya dan guru meluruskan jawaban 

peserta didik apabila terdapat kekeliruan. 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa peserta didik lebih 

banyak berperan aktif dalam proses pembelajarannya, di mana 

peserta didik dituntut untuk menemukan sendiri jawaban dari 

permasalahan yang ada melalui percobaan ilmiah.  

 

Model discovery learning memiliki kelebihan dalam 

mengembangkan potensi intelektual peserta didik, proses 
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pembelajaran dari pengetahuan sederhana ke kompleks, 

meningkatkan rasa kepercayaan diri peserta didik (Afandi et al., 

2013), meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik dan memotivasi 

peserta didik untuk terus berusaha menemukan sesuatu sampai 

didapatkan hasil, melatih keterampilan memecahkan persoalan 

sendiri dan melatih peserta didik untuk dapat mengumpulkan, 

mengolah dan menganalisa data sendiri. Oleh sebab itu, pada 

proses pembelajaran fisika dengan menggunakan model discovery 

learning diharapkan dapat melatih dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik untuk terampil dalam 

menghadapi dan mencari solusi permasalahan-permasalahan fisika 

dalam proses pembelajaran ataupun dalam kehidupan sehari-hari 

(Wulandari dkk., 2016). 

2.1.2 Kemampuan Berpikir Kritis 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi sangat 

pesat pada abad 21 ini menyebabkan peserta didik dituntut untuk 

mengembangkan life skill dan hard skill dirinya agar dapat 

bersanding di dunia kerja (Mu’minah & Suryaningsih, 2020). Skill 

atau keterampilan tersebut dinamakan keterampilan abad 21. 

Keterampilan abad 21 menjadi salah satu tujuan pendidikan 

nasional, yaitu proses pendidikan diharapkan mampu 

mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas agar dapat 

beradaptasi dan memperbaiki lingkungan kerja modern di 

kemudian hari (Wijaya dkk., 2016). Salah satu keterampilan abad 

21 adalah critical thinking skills atau kemampuan berpikir kritis 

(Prasetyo et al., 2021). 

 

Berpikir kritis merupakan keterampilan yang tergolong dalam 

tingkat berpikir tinggi, bersama dengan berpikir kreatif, 

pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah (Facione, 2011). 

Menurut Heard et al., (2020) berpikir kritis adalah menganalisis 
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dan mengevaluasi informasi serta mempertanyakan situasi yang 

terjadi berdasarkan standar sesuai yang bertujuan untuk 

membangun pengetahuan baru dengan pemahaman, hipotesis, dan 

keyakinan. Proses dalam berpikir kritis mencakup kemampuan 

seseorang untuk memproses informasi-informasi yang ada untuk 

diterapkan dalam pengambilan keputusan, beragumen, menilai 

kredibilitas sumber, pemecahan masalah yang efektif berdasarkan 

bukti dan alasan yang masuk akal (Priyadi dkk., 2021). Sedangkan 

menurut Changwong et al., (2018), kemampuan berpikir kritis 

didefinisikan sebagai proses disiplin intelektual yang secara aktif 

dan terampil membuat sebuah konsep, menerapkan, menganalisis, 

mensintesis, dan mengevaluasi informasi yang didapat sehingga 

mencapai sebuah jawaban atau kesimpulan. 

 

Menurut Facione (2011), terdapat enam indikator kemampuan 

berpikir kritis, yaitu interpretation, analysis, inference, evaluation, 

explanation, dan self-regulation. Keenam indikator tersebut 

dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis seperti Tabel 3. 

Tabel 3. Kemampuan Berpikir Kritis 

No Indikator 
Definisi Indikator 

KBK 

Pertanyaan 

Membangun 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

 (1) (2) (3) 

1  Interpretation Memahami dan 

mengekspresikan 

makna dari berbagai 

macam pengalaman, 

situasi, data, prosedur, 

atau kriteria. 

• Apa artinya ini? 

• Apa yang sedang 

terjadi? 

• Bagaimana kita 

harus mengerti yang 

sedang dijelaskan? 

• Apa yang diharapkan 

dengan melakukan 

itu? 

• Bagaimana kita 

membuktikan itu? 

2 Analysis Mengidentifikasi 

hubungan antar 

• Apa pendapat Anda? 
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No Indikator 
Definisi Indikator 

KBK 

Pertanyaan 

Membangun 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

pernyataan, konsep, 

dan lainnya sebagai 

bentuk opini dan 

informasi yang 

dimilikinya. 

• Mengapa Anda 

berpikir demikian? 

• Apa landasan Anda 

bisa menyatakan itu? 

3 Inference Mempertimbangkan 

informasi yang relevan 

dan menghasilkan 

kesimpulan 

berdasarkan data, 

pernyataan, prinsip, 

pendapat, konsep, 

deskripsi, atau bentuk 

representasi lain.  

• Setelah mencaritahu 

banyak hal, apa 

kesimpulan yang 

dapat Anda tarik? 

• Apa informasi 

tambahan yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan 

permasalah itu? 

• Mempertimbangkan 

segala opsi lain dan 

lihat bagaimana 

hasilnya 

4 Evaluation Menilai kridebilitas 

dari pernyataan  

berdasarkan 

pengalaman, 

percobaan, situasi, atau 

opini sehingga 

terbentuk penilaian 

logika yang kuat 

berdasarkan fakta-

fakta.  

• Seberapa 

terpercayanya hasil 

tersebut? 

• Mengapa kita dapat 

mempercayai hasil 

tersebut? 

• Seberapa kuat 

argumen tersebut? 

5 Explanation Menyatakan dan 

membenarkan 

penalaran dalam hal 

hasil percobaan dengan 

pembuktian yang telah 

didapatkanya sehingga 

terbentuk argument 

yang menyakinkan. 

• Apa temuan utama 

dari percobaan 

tersebut? 

• Bagaimana 

kesimpulan dari 

analisis tersebut? 

6 Self-

Regulation 

Mengevaluasi hasilnya 

dengan mencari tahu 

apakah mereka benar 

atau salah. 

• Apa kekurangan dari 

hasil kami? 

• Seberapa baik kami 

melakukan penelitian 

tersebut? 

(Facione, 2011) 

Berdasarkan pemaparan di atas maka berpikir kritis merupakan 

suatu kemampuan tingkat tinggi dalam pembelajaran yang 

memerlukan proses pendisiplinan pengetahuan, di mana seseorang 



17 

 

 
 

yang memiliki kemampuan berpikir kritis melakukan analisis 

informasi untuk mendapatkan sebuah jawaban atau kesimpulan 

berdasarkan pembuktian. Berdasarkan Tabel 3 kemampuan 

berpikir kritis Facione, penelitian ini menggunakan indikator 

kemampuan berpikir kritis berdasarkan penjabaran pada Tabel 3 

yang telah dikembangkan oleh beberapa peneliti menjadi beberapa 

subskill sebagai berikut. 

Tabel 4. Kemampuan Setiap Indikator Berpikir Kritis 

No. 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Sub Skill 

1. Interpretasi Dapat menuliskan soal dengan jelas 

dan tepat. 

2.  Analisis  a. Dapat menuliskan hubungan 

konsep-konsep yang digunakan 

dalam menyelesaikan soal 

b. Dapat menuliskan apa yang 

harus dilakuan dalam 

menyelesaikan soal. 

3. Evaluasi Dapat menuliskan penyelesaian 

soal. 

4. Inferensi Dapat menarik kesimpulan dari apa 

yang ditanyakan secara logis. 

5. Eksplanasi a. Dapat menuliskan hasil akhir 

b. Dapat memberikan alasan 

tentang kesimpulan yang 

diambil. 

6. Regulasi Diri Dapat mereview ulang jawaban 

yang diberikan atau dituliskan 

(Fithriyah et al., 2016) 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat penjabaran subskill kemampuan 

berpikir kritis pada tiap indikatornya yang dijabarkan oleh 

Fithriyah dkk., (2016) dari penjabaran kemampuan berpikir kritis 

Facione. 
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2.1.3 Pengaplikasian Gerak Harmonik Sederhana Menggunakan

 Physics Toolbox Sensor Suite 

Materi fisika Gerak Harmonik Sederhana atau disingkat GHS 

memiliki banyak sekali hubungan dengan kehidupan sehari-hari 

manusia, contohnya ketika ayunan diayunkan, mobil atau motor 

yang bergerak ke atas dan ke bawah ketika melewati jalan yang 

bergelombang, gerak sayap hewan yang sedang terbang, penggaris 

plastik ketika salah satu sisinya dijepit di pinggir meja dan sisi 

lainnya dipukul dengan pelan, dan lain-lain. Contoh-contoh 

tersebut memiliki kesamaan satu sama lainnya, yaitu objek 

bergerak bolak-balik di satu lintasan dan waktu yang sama. Gerak 

tersebut dinamakan bersifat periodik. Objek bergerak bolak-balik 

disebabkan adanya gaya pemulih. Oleh karena itu, gerak harmonik 

sederhana didefinisikan semua sistem yang gaya pemulihnya 

berbanding lurus dengan perpindahan (Giancoli, 2014). 

Pada materi gerak harmonik sederhana terdapat dua sistem yang 

diidentifikasi, yaitu gerak harmonik sederhana pada osilasi pegas 

dan pendulum sederhana. Adapun besaran-besaran fisika yang 

dipelajari pada kedua sistem tersebut merupakan amplitudo, 

simpangan, kecepatan, percepatan, periode, dan frekuensi. 

Besaran-besaran fisika pada materi gerak harmonik sederhana 

dapat dianalisis berdasarkan percobaan bandul sederhana dan 

osilasi pegas. Agar memudahkan dan hasil percobaan peserta didik 

memiliki ketelitian yang tinggi dalam melakukan percobaan, maka 

percobaan GHS dapat dibantu dengan menggunakan sensor 

smartphone aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite yang 

dikembangkan oleh Chrystian Vieyra. Ketelitian data yang 

dihasilkan oleh aplikasi physics toolbox sensor suite sebagai media 

dalam percobaan selaras dengan penelitian Putri & Wahyudi 

(2022) dan Nuryantini (2020) yang menyatakan bahwa aplikasi 
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tersebut menghasilkan data percobaan yang akurat dan hasil yang 

didapatkan sesuai dengan konsep materi.  

Aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite adalah salah satu media 

pembelajaran yang bermanfaat bagi Pendidikan STEM, di mana 

aplikasi ini menggunakan perangkat sensor input (sensor posisi, 

cahaya, bunyi, medan magnet, dan tekanan sekitar) yang berfungsi 

untuk mengumpulkan, merekam, dan membagikan data dengan 

formay csv (comma sevarated value). Data yang diberikan sebelum 

diekspor oleh aplikasi ini berupa grafik yang terlihat di layar 

gawai. Aplikasi ini dapat diunduh secara gratis pengguna android 

dan iOS. Adapun jenis-jenis sensor yang dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran fisika pada aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite 

terlihat pada Gambar 1 berikut ini. 

  

Gambar 1. Tampilan sensor aplikasi physics toolbox sensor suite. 

Pada percobaan bandul sederhana dan osilasi pegas pada materi 

GHS dapat menggunakan salah satu sensor di aplikasi Physics 

Toolbox Sensor Suite, yaitu sensor magnometer seperti di Gambar 

1. Penggunaan sensor tersebut merekam analisis gerak bandul dan 
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pegas yang diperoleh dari deteksi kekuatan medan magnet yang 

ditempatkan di ujung pegas dan bandul dengan hasil berupa plot 

grafik waktu yang ril (Erol et al., 2020). Smartphone diletakan di 

bawah sistem pegas atau bandul yang digantung sebagai mana 

yang terlihat pada Gambar 2 dan Gambar 3.  

 

Gambar 2. Rangkaian Percobaan Sistem Pegas Menggunakan 

Physics Toolbox Sensor Suite. 
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Gambar 3. Rangkaian Percobaan Sistem Bandul Menggunakan 

Physics Toolbox Sensor Suite. 

Berdasarkan percobaan pada sistem pegas dan bandul seperti pada 

Gambar 2 dan Gambar 3, dihasilkan data dari perekaman sensor 

magnetometer berbentuk grafik sinusoidal medan magnet (B) pada 

sumbu y dari waktu (t) pada sumbu x seperti pada Gambar 4. Hasil 

grafik yang didapatkan berguna untuk peserta didik menganalisis 

definisi dari gerak harmonis sederhana (Nuryantini, 2020).  
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Gambar 4. Grafik sinusoidal medan magnet terhadap waktu. 

Pada Gambar 4 menunjukan dua grafik sinusoidal sumbu x dan y 

yang berjalan dikarenakan sensor magnetometer mendeteksi 

magnet yang dijadikan benda yang berosilasi pada percobaan 

bandul dan pegas. Selain itu, pada Gambar 4 terdapat tombol 

tambah berwarna merah yang berfungsi sebagai perekam 

pergerakan osilasi bandul dan pegas.  

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Penelitian yang Relevan 

No Nama Peneliti Nama Jurnal Judul Artikel Hasil Penelitian 

1. (Prani dkk, 2016) Jurnal Riset 

Pendidikan 

Fisika 

Peningkatan 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

dan 

Penguasaan 

Konsep Fisika 

Menggunakan 

Model 

Pembelajaran 

Discovery 

Terdapat perbedaan 

kemampuan 

berpikir kritis dan 

penguasaan konsep 

Fisika kelompok 

peserta didik yang 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

discovery learning 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Permasalahan pada penelitian ini adalah tingkat kemampuan berpikir kritis 

peserta didik yang masih rendah pada pembelajaran fisika. Terdapat lima 

No Nama Peneliti Nama Jurnal Judul Artikel Hasil Penelitian 

Learning dan 

Interactive 

Demonstration 

dan interactie 

demonstration 

dengan kelompok 

peserta didik yang 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

konvensional.  

2. (Prabowo & 

Sucahyo, 2018) 

Jurnal Inovasi 

Pendidikan 

Fisika 

Pengembangan 

Media Hukum 

Melde 

Berbasis 

Aplikasi 

Physics 

Toolbox 

Sensor Suite 

pada Materi 

Gelombang 

Stasioner 

Media tersebut 

layak digunakan 

sebagai media 

pembelajaran yang 

dilihat dari tiga 

aspek, yaitu: (1) 

media hukum 

melde yang 

dikembangkan 

memiliki kevalidan 

sebesar 85,79%; 

(2) mengalami 

peningkatan 

sebesar 0,58 

terhadap hasil pre-

test dan post-test 

peserta didik 

dengan kategori 

sedang; (3) hasil 

respon peserta 

didik 84,19% 

dengan kategori 

sangat baik. 

 

3. (Nuryantini, 

2020) 

Jurnal 

Pendidikan 

Fisika 

Tadulako 

Online (JPFT) 

Pembelajaran 

Gerak 

Harmonik 

Sederhana 

Menggunakan 

Magnetometer 

pada 

Smartphone 

Hasil percobaan 

menggunakan 

smartphone 

menunjukan nilai 

yang sesuai dengan 

konsep GHS secara 

teoritis yang 

dieksplore melalui 

grafik visual hasil 

pengukuran 

magnetometer.  
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indikator dalam menilai kemampuan berpikir kritis, yaitu interpretation, 

analysis, inference, evaluation, dan explanation. Berdasarkan beberapa 

penelitian yang menyatakan bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis 

peserta didik SMA pada pembelajaran fisika harus ditingkatkan. Adapun 

upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah 

menggunakan model pembelajaran yang tepat, di mana model pembelajaran 

tersebut harus berpusat pada peserta didik, kegiatan belajar-mengajarnya 

bertahap dari yang mudah ke sukar, mengaitkan konsep fisika dengan 

kejadian dalam kehidupan sehari-hari, dan dilakukan percobaan dengan 

metode ilmiah. Akan tetapi, dari berbagai penelitian tersebut, masih sulit 

ditemukan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam materi getaran 

harmonik sederhana.  

 

Oleh karena itu, peneliti memilih model discovery learning, yaitu stimulasi, 

identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi, dan 

generalisasi (Apdoludin, 2023). Pada tahapan-tahapan tersebut melibatkan 

peserta didik untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, yaitu 

dengan cara melakukan percobaan atau praktikum. Percobaan pada Getaran 

Harmonik Sederhana (GHS) di sekolah biasanya menggunakan percobaan 

konvensional. Namun, pada realitanya percobaan konvensional pada materi 

GHS memiliki beberapa kelemahan berupa data yang diperoleh kurang 

akurat karena saat benda bergerak dengan stopwatch sering tidak tepat 

(Sartika et al., 2019) dan hanya sedikit data yang didapatkan dalam satu kali 

percobaan (Wahid dkk., 2020). Sehingga digunakanlah aplikasi Physics 

Toolbox Sensor Suite yang memiliki kemampuan sangat baik dalam 

mengukur pergerakan benda secara akurat sehingga peserta didik dapat 

cepat dalam memproses data eksperimen.  

 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan variabel bebas, yaitu 

pengaruh model discovery learning berbantuan sensor smartphone (Physics 

Toolbox Sensor Suite) pada materi gerak harmonis sederhana. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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Adapun hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dapat dilihat 

pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Kerangka Pemikiran 
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2.4 Anggapan Dasar 

Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pengalaman belajar terhadap materi Getaran Harmonis Sederhana 

menggunakan media Physics Toolbox Sensor Suite belum pernah 

diberikan sebelumnya. 

2. Faktor-faktor lain di luar penelitian tidak diperhitungkan. 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut maka hipotesis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap model discovery 

learning berbantuan sensor smartphone (physics toolbox sensor suite) pada 

materi gerak harmonis sederhana terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

H1: Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap model discovery learning 

berbantuan sensor smartphone (physics toolbox sensor suite) pada materi 

gerak harmonis sederhana terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

  



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 

di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung alamat Jl. M. Nur. I, Sepang Jaya, Kec. 

Labuhan Ratu, Kota Bandar Lampung, Prov. Lampung 35141. 

3.2 Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIPA pada 

semester genap tahun ajar 2022/2023 di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 

3.3 Sampel Penelitian 

Berdasarkan populasi di atas, penelitian menggunakan dua kelas sebagai 

sampel yang diberi perlakuan. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

merupakan jenis teknik non-probability sampling, yaitu purposive sampling. 

Peneliti mempertimbangkan sampel dengan guru mata pelajaran. Oleh karena 

itu, sampel penelitian ini adalah kelas X IPA 1 berjumlah 27 peserta didik dan 

X IPA 2 berjumlah 30 peserta didik di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 

3.4 Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini diidentifikasi menjadi tiga variabel, yaitu variabel bebas, 

variabel terikat, dan variabel moderator.  
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Variabel bebas pada penelitian ini merupakan model discovery learning, 

variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis, dan variabel 

moderatornya adalah media pembelajaran sensor smartphone aplikasi PTSS. 

3.5 Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen. Penelitian ini 

menggunakan bentuk quasi-eksperimental dengan desainnya, yaitu Non-

Equivalent Control Group Design. Menurut (Ahyar et al., 2020, p. 374) 

desain tersebut terdapat 2 kelompok yang tidak dipilih secara random. Berikut 

ini penggambaran diagram rancangan penelitian Equivalent Control Group 

Design pada Tabel 6. 

Tabel 6. Diagram equivalent control group design 

Kelompok Pre-test Perlakukan Post-test 

  Bandul 

Sederhana 

Osilasi Pegas  

Kelompok 1 O1 X1 X2 O2 

Kelompok 2 O3 X2 X1 O4 

 

Keterangan: 

X1   = Perlakukan kelompok menggunakan model discovery learning 

dengan percobaan secara konvensional 

X2   = Perlakukan kelompok menggunakan model discovery learning 

dengan percobaan berbasis aplikasi PTSS 

O1   = Pretest pada kelompok 1 

O2   = Posttest pada kelompok 1 

O3   = Pretest pada kelas kelompok 2 

O4     = Posttest pada kelas kelompok 2 

 

Berdasarkan desain penelitian pada Tabel 6, penelitian ini menggunakan 2 

kelompok, pada kelompok 1 diberikan perlakukan berupa peserta didik 
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menggunakan model discovery learning dengan berbantuan media 

pembelajaran sensor smartphone aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite 

(PTSS) di percobaan osilasi pegas. Sedangkan kelompok 2 diberikan 

perlakukan berupa peserta didik menggunakan model discovery learning 

dengan berbantuan media pembelajaran sensor smartphone aplikasi Physics 

Toolbox Sensor Suite (PTSS) di percobaan bandul sederhana. Peserta didik di 

kedua kelas tersebut di awali dengan melakukan pre-test, setelah itu 

dilakukan kegiatan belajar-mengajar, dan di akhiri dengan melakukan post-

test. 

3.6 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Prosedur pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu 

tahapan persiapan penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, dan tahap akhir 

penelitian.  

1. Persiapan Penelitian 

a. Melakukan perizinan kepada kepala SMA Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung. 

b. Peneliti melakukan observasi di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 

dan melakukan wawancara dengan guru fisika kelas X mengenai 

permasalahan yang dihadapi peserta didik dalam pembelajaran 

fisika. 

c. Mengkaji permasalahan peserta didik berdasarkan hasil wawancara 

yang telah dilakukan dan mengaitkan dengan teori relevan dengan 

judul penelitian yang dilakukan. 

d. Menentukan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

e. Membuat dan menyusun perangkat pembelajaran dalam bentuk 

silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dan instrumen penelitian berupa instrumen tes 

yang berfungsi sebagai perangkat penelitian nanti. 

f. Menentukan waktu penelitian Bersama guru. 
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2. Pelaksanaan Penelitian 

a. Melaksanakan pre-test pada peserta didik yang telah menjadi sampel 

penelitian. 

b. Melakukan kegiatan belajar-mengajar sebanyak 3x2 jam pelajaran 

materi gerak harmonik sederhana. Pada kelompok 1 menggunakan 

model discovery learning dengan berbantuan media pembelajaran 

sensor smartphone aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite (PTSS) di 

percobaan osilasi pegas, sedangkan kelompok 2 menggunakan 

model discovery learning dengan berbantuan media pembelajaran 

sensor smartphone aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite (PTSS) di 

percobaan bandul sederhana. 

c. Peserta didik melaksanakan post-test di kedua kelas. 

 

3. Akhir Penelitian 

a. Mengolah data hasil pretest dan posttest peserta didik serta 

instrumen pendukung lainnya. 

b. Membandingkan hasil analisis data instrumen tes sebelum perlakuan 

dan setelah diberi perlakuan untuk menentukan apakah terdapat 

perbedaan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh melalui 

analisis data dan selanjutnya menyusun laporan penelitian. 

3.7 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Model discovery learning berbantuan sensor smartphone Physics 

Toolbox Sensor Suite. 

2. Instrumen pengukuran kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

digunakan pada saat pretest dan posttest dengan indikator (Facione, 

2011), yaitu interpretation, analysis, inference, evaluation, dan 

explanation.  
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3.8 Analisis Instrumen Penelitian 

Sebelum digunakannya instrumen penelitian, perlu diuji terlebih dahulu agar 

pengukuran bebas dari kesalahan dan menjamin keabsahan isi yang diukur. 

Oleh karena itu, terdapat dua pengujian untuk menganalisis instrumen 

penelitian, yaitu uji validitas dan uji reabilitas. Kedua uji instrumen tersebut 

menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25. 

 

3.8.1 Uji Validitas 

Validitas adalah instrumen yang menunjukkan interpretasi skor 

terhadap alat ukur yang digunakan dalam penelitian sudah sesuai 

atau tidak sesuai dengan apa yang diukur (Sukendra, 2020, p. 53). 

Pada penelitian ini menggunakan validitas isi sebagai analisis isi 

tes kemampuan berpikir kritis peserta didik sesuai indikatornya 

Peter A. Facione.  

 

Analisis item pada pengujian validitas diperlukan untuk 

menghubungkan skor tiap butir soal dengan total skor keseluruhan 

soal (Arikunto, 2013). Pada pengujian tersebut terdapat kategori 

hasil uji validitas yang didapatkan dari koefisien korelasi dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut: 

𝑟𝑋𝑌 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}  {𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌2)}
 

 

 

Keterangan : 

rxy = Koefisien korelasi  

N = Jumlah responden uji coba  

X = skor tiap item 

Y = skor seluruh item responden uji coba 
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Agar lebih memudahkan dalam perhitungan, maka pada penelitian 

ini digunakan SPSS versi 25 sebagai uji validitas dengan 

menggunakan metode pearson correlation. Apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf siginfikan (𝛼 = 0,05) maka instrument tersebut 

valid, sebaliknya apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumen tidak 

valid. Nilai validitas yang didapatkan dapat diterjemahkan 

berdasarkan kategori pada Tabel 7.  

Tabel 7. Kategori Uji Validitas 

Nilai rxy Kategori 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

(Arikunto,2013) 

Uji validitas soal dalam penelitian ini diolah menggunakan IBM 

SPSS Statistics 25. Berdasarkan Tabel 7 kategori uji validitas maka 

berikut merupakan hasil uji validitas instrumen tes keterampilan 

berpikir tingkat tinggi pada materi termodinamika yang dapat 

dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Kemampuan Berpikir Kritis Peserta  

    Didik  

No Soal Pearson Correlation Keterangan 

1a 0,806 Tinggi 

1b 0,550 Cukup 

1c 0,607 Tinggi 

1d 0,740 Tinggi 

2a 0,632 Tinggi 
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No Soal Pearson Correlation Keterangan 

2b 0,643 Tinggi 

2c 0,413 Cukup 

2d 0,495 Cukup 

3 0,448 Cukup 

4 0,567 Cukup 

5 0,614 Tinggi 

6 0,621 Tinggi 

7 0,411 Cukup 

8 0,375 Rendah 

9 0,659 Tinggi 

10 0,653 Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa kriteria pengujian dapat 

dilihat berdasarkan nilai Pearson Correlation yang dibandingkan 

dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu sebesar 0,374. Berdasarkan hasil uji 

validitas instrumen kemampuan berpikir kritis pada materi gerak 

harmonik sederhana diketahui bahwa 10 butir soal semuanya valid 

dengan nilai Pearson Correlation > 0,374. 

 

3.8.2 Uji Reabilitas 

Suatu tes dapat dikatakan reliabel atau terpercaya apabila hasil 

pengukurannya mendekati keadaan peserta tes sebenarnya. 

Sehingga diperlukannya alat ukur atau instrumen yang reliabel agar 

informasi dari hasil pengukuran sama meskipun pengujinya 

berbeda atau banyak soal yang berbeda, tetapi mengukur 

karakteristik poin yang sama (Retnawati, 2016, p. 85). Pada 

penelitian ini digunakan uji reabilitas dengan menghitung koefisien 

𝛼 dari Cronbach menggunakan IBM SPSS 24 dengan kriteria 

reliabel yang tertera pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Kategori Nilai Uji Reabilitas 

Nilai 𝛼 Kategori 

0,80 < 𝛼 < 1,00 Reabilitas sangat tinggi 

0,60 < 𝛼 < 0,80 Reabilitas tinggi 

0,40 < 𝛼 < 0,60 Reabilitas sedang 

0,20 < 𝛼 < 0,40 Reabilitas rendah 

𝛼 < 0,20  Reabilitas sangat rendah 

(Arikunto, 2013) 

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat bahwa semakin besar nilai alpha 

Cronbach reabilitas maka suatu instrumen memiliki nilai reabilitas 

sangat tinggi yang artinya semakin kecil kesalahan pengukuran 

instrumennya. Berdasarkan hasil uji reliabilitas Cronbach’s Alpha 

menunjukkan bahwa instrumen soal kemampuan berpikir kritis 

pada materi gerak harmonik sederhana diperoleh angka 0,87 yang 

artinya reliabilitas sangat tinggi. 

3.9 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data kemampuan berpikir kritis peserta didik dilakukan 

dengan cara menggunakan teknik tes tertulis, berupa pretest yang dilakukan 

sebelum diberikan perlakukan dan post-test setelah diberikan perlakuan pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Tes tertulis yang digunakan berbentuk 

soal essay atau uraian dengan rubrik penilaian kemampuan berpikir kritis. 

Penilaian pada soal tes yang diberikan menggunakan rumus: 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

(Purwanto, 2010) 

 

Hasil nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik dilihat dari kriteria pada 

Tabel 10. 
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Tabel 10. Kategori Presentase Kemampuan Berpikir Kritis 

Nilai 𝛼 Kategori 

81,25 < 𝑥 < 100 Sangat tinggi 

71,5 < 𝑥 < 81,25 Tinggi 

62,5 < 𝑥 < 71,5 Sedang 

43,75 < 𝑥 < 62,5 Rendah 

0 < 𝑥 < 43,75 Sangat rendah 

(Setyowati, 2011) 

Berdasarkan Tabel 10 dapat dilihat bahwa peserta didik memiliki kemampuan 

berpikir kritis jika mendapatkan nilai di atas 62,5 dengan kategori sedang. 

 

3.10 Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Setelah diperoleh data-data dari hasil penelitian berupa nilai kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dari kelas eksperimen dan kelas kontrol maka 

dianalisis secara statistik menggunakan bantuan program IBS SPSS 25. 

Adapun teknik analisis data dan pengujian hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

3.10.1 Analisis Data 

Pada penganalisisan data peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dihitung dengan Normalize-Gain menggunakan 

perumusan sebagai berikut: 

𝑔 =  
𝑆𝑃𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑃𝑟𝑒

𝑆𝑀𝑎𝑥 − 𝑆𝑃𝑟𝑒
 

(Bao, 2006) 

Indeks gain yang diperoleh pada peserta didik di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dapat diinterpretasikan berdasarkan klasifikasi, 

yaitu:  
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Tabel 11. Besar Nilai Faktor Gain 

Klasifikasi Skor N-Gain Kategori 

0,7< N-gain < 1 Tinggi 

0,3 < N-gain < 0,7 Sedang 

N-gain < 0,3 Rendah 

(Ayub dkk., 2021) 

 

Untuk mengetahui perbedaan secara signifikan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik antar kelas eksperimen 

dan kontrol maka dapat dianalisis data terhadap skor gain kedua 

kelas. 

 

3.10.2 Pengujian Hipotesis 

Pada sebuah penelitian, terdapat dua kriteria yang menunjukkan 

hipotesis penelitian itu dikatakan baik, yaitu hipotesis dapat 

menggambarkan hubungan antar variabel yang diteliti dan dapat 

memberikan informasi bagaimana pengujian hubungan tersebut. 

Pengujian hipotesis adalah analisis statistik yang bertujuan untuk 

melihat apakah terdapat perbedaan atau tidak pada sampel setelah 

diberikan perlakuan di kelas. Akan tetapi, sebelum melakukan 

pengujian hipotesis, perlu dilakukan terlebih dahulu uji normalitas 

dan uji homogenitas sebagai prasyarat analisis statistik (Suyatna, 

2017, p. 13). 

 

1. Uji Normalitas 

Data penelitian perlu dilakukan uji normalitas terlebih dahulu 

untuk menentukan pilihan analisis statistik lebih lanjut. Untuk 

menguji normalitas data dapat menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dengan hipotesis pengujiannya, yaitu: 

𝐻0   : Data terdistirbusi secara normal 
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𝐻1   : Data tidak terdistirbusi secara normal 

 

Jika signifikansi atau nilai probabilitas ≥ 0,05 maka 

distribusinya adalah normal dan jika signifikansi atau nilai 

probabilitas < 0,05 maka distribusi tidak normal (Suyatna, 

2017). 

2. Uji Beda Rata-Rata (Independent Sample T-Test) 

Uji beda rata-rata berfungsi untuk memberikan informasi 

apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis 

awal peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen dan 

kontrol setelah diberikan perlakuan. Pengujian hipotesis 

penelitian ini menggunakan uji t atau Independent Sample T-

Test. Adapun rumusan hipotesis statistika kemampuan berpikir 

kritis peserta didik sebagai berikut: 

𝐻0   : 𝜇𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 = 𝜇𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙  

𝐻1   : 𝜇𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 > 𝜇𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙  

 

atau 

 

𝐻0   : Tidak ada perbedaam rata-rata kemampuan berpikir kritis 

peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran discovery learning berbasis sensor 

smartphone Physics Toolbox Sensor Suite. 

𝐻1   : Ada perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis 

peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran discovery learning berbasis sensor 

smartphone Physics Toolbox Sensor Suite. 

 

Dengan kriteria uji diterima 𝐻0 apabila nilai probabilitasnya > 

0,05 dan ditolak 𝐻0 apabila nilai probabilitasnya < 0,05 

(Suyatna, 2017). 
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3. Effect Size 

Effect size adalah uji penelitian yang berfungsi untuk 

mengetahui besarnya efek suatu variabel dengan variabel 

lainnya atau sebagai ukuran dalam memaknai keberhasilan 

penelitian dalam tataran praktis. Uji effect size dapat 

mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery learning 

berbantuan sensor smartphone (physics toolbox sensor suite) 

pada materi gerak harmonis sederhana terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Adapun persamaan cohen’s untuk 

mengukur effect size sebagai berikut: 

 

𝑑 =  
𝑥1̅̅̅ −  𝑥2̅̅ ̅

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑
 

Keterangan: 

𝑥1̅̅̅   : rata-rata nilai posttest 

𝑥2̅̅ ̅  : rata-rata nilai pretest 

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 : standar deviasi 

 

Dengan persamaan standar deviasi diukur menggunakan 

persamaaan: 

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 =  
(𝑛1 − 1)𝑠𝑑1

2 +  (𝑛2 − 1)𝑠𝑑2
2

𝑛1 +  𝑛2
 

 

Tabel 12. Interpretasi Nilai Cohen's 

Interval Koefisien Kategori 

0 – 0,20 Rendah 

0,21 - 0,79 Sedang 

> 0,80 Tinggi 

(Cohen, 1988) 



 
 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA AL AZHAR 3 

Bandar Lampung pada kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 semester genap 

2022/2023 bahwa model discovery learning berbantuan Physics Toolbox 

Sensor Suite berpengaruh sedang terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kritis pada materi gerak harmonis sederhana. Hal ini dibuktikan 

berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji Independent Sample t-

Test diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,00 artinya bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata nilai N-Gain antar kelompok eksperimen dan 

kontrol. Rata-rata nilai N-gain kelompok eksperimen sebesar 0,79 lebih 

besar dibandingkan dengan rata-rata N-Gain kelompok kontrol sebesar 

0,71 dengan kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis kelompok eksperimen lebih meningkat dibandingkan 

kelompok kontrol, sesuai dengan hasil uji effect size didapatkan nilai 

Cohen’s d sebesar 0,74 dengan kategori sedang. Perbedaan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis paling signifakan terdapat pada indikator 

analisis dan evaluasi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan beberapa hal 

berikut. 
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1. Pembelajaran menggunakan model Discovery Learning berbantuan 

sensor smartphone (Physics Toolbox Sensor Suite) dapat dijadikan 

salah satu aternatif bagi guru sebagai upaya untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dikarenakan data yang 

didapatkan berupa grafik sinusoidal secara langsung dengan waktu 

yang ril. 

2. Apabila guru atau peneliti lain berminat untuk menggunakan Physics 

Toolbox Sensor Suite pada pembelajaran maka ada baiknya peserta 

didik dikenalkan terlebih dahulu alat-alat umum pada microsfot excel. 

3. Dalam penggunaan model discovery learning berbantuan Physics 

Toolbox Sensor Suite perlu diperhatikan penguasaan guru dengan baik 

dalam penggunaan media tersebut agar penyampaian materi kepada 

siswa dapat lebih baik dan mudah. 
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